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Abstrak

Mahasiswa calon guru membawa gagasan dan preferensi mereka ke dalam ruang kelas, yang dapat
memengaruhi bagaimana bahasa diajarkan dan dipahami oleh generasi siswa mendatang. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif mengenai preferensi mahasiswa calon guru sekolah dasar
terhadap pendekatan pembelajaran bahasa. Desain penelitian mix-methods yang digunakan dalam penelitian ini
adalah concurren embedded mixed methods. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Pemilihan sampel ditentukan dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Adapun jumlah sampel yang menjadi responden dalam penelitian ini berjumlah 112 mahasiswa.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode non-tes dengan instrumen berbentuk kuesioner.
Data dianalisis dengan menggunakan metode statistik deskriptif seperti analisis frekuensi dan persentase. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat variasi pandangan terhadap efektivitas pendekatan pembelajaran
bahasa. Sementara sebagian besar mahasiswa calon guru melihat pendekatan tematik terpadu dan whole
language sebagai yang paling efektif. Hal ini didasarkan pada potensi pendekatan tematik terpadu dan whole
language dalam mencapai tujuan pembelajaran yang berkaitan dengan pengembangan keterampilan berbahasa
secara komprehensif. Selain itu, Sebagian besar responden menyatakan kesiapan mereka dalam merancang dan
mengimplementasikan metode pembelajaran bahasa berdasarkan pendekatan pilihan mereka. Penelitian ini
memberikan kontribusi berharga terhadap pemahaman tentang perspektif mahasiswa calon guru serta
memberikan gambaran untuk penelitian lanjutan terkait dengan pengembangan pendidikan guru yang lebih
efektif.

Kata Kunci: Pendekatan Pembelajaran, Pembelajaran Bahasa, Calon Guru
Abstract

Student teachers bring their ideas and preferences into the classroom, which can influence how language is
taught and understood by future generations of students. This research aims to comprehensively analyze the
preferences of prospective elementary school teachers towards language learning approaches. The mixed-
methods research design used in this research is concurrent embedded mixed methods. The population in this
study were students of the Primary School Teacher Education study program. Sample selection was determined
using purposive sampling technique. The number of samples who were respondents in this research was 112
students. Data collection in this research used a non-test method with an instrument in the form of a
questionnaire. Data were analyzed using descriptive statistical methods such as frequency and percentage
analysis. The research results show that there are variations in views regarding the effectiveness of language
learning approaches. Meanwhile, most student teachers see integrated thematic and whole language
approaches as the most effective. This is based on the potential of an integrated thematic and whole language
approach in achieving learning goals related to the comprehensive development of language skills. In addition,
most respondents expressed their readiness to design and implement language learning methods based on their
chosen approach. This research makes a valuable contribution to the understanding of the perspectives of
student teachers and provides insight into further research related to the development of more effective teacher
education.
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa di sekolah dasar memegang peran krusial dalam membentuk
landasan pengetahuan dan keterampilan dasar berbahasa bagi siswa (Samaratungga et al.,
2021; Yusnarti & Suryaningsih, 2021). Pembelajaran bahasa di sekolah dasar menjadi elemen
kunci dalam pengembangan kemampuan berbahasa siswa (lvantri, 2021; Liando, 2020).
Salah satu aspek penting dalam proses pembelajaran di sekolah dasar adalah penggunaan
berbagai pendekatan pembelajaran bahasa (Aisyah et al., 2020; Viora et al., 2021). Pilihan
pendekatan ini dapat memengaruhi proses belajar dan perkembangan bahasa siswa secara
keseluruhan (lbda, 2022; Khoiruman, 2021; Setiawan et al., 2022). Terdapat berbagai
pendekatan pembelajaran bahasa yang dapat diterapkan, dan pemilihan pendekatan tersebut
dapat mempengaruhi perkembangan keterampilan berbahasa siswa (Aisyah et al., 2020;
Hafidhoh, 2021). Oleh karena itu, preferensi pendekatan pembelajaran bahasa di sekolah
dasar penting dieksplorasi dengan tujuan memahami dan meningkatkan kualitas
pembelajaran bahasa di sekolah dasar. Pemilihan pendekatan pembelajaran bahasa yang tepat
di sekolah dasar adalah hal yang tidak dapat diabaikan (Elviya & Sukartiningsih, 2023;
Nugrahanti et al., 2022; Syihabudin & Ratnasari, 2020). Keanekaragaman pendekatan
pembelajaran bahasa memberikan ruang untuk penyesuaian dengan gaya belajar individu
siswa (Fauzi & Basikin, 2020; Viora et al., 2021). Guna mencapai tujuan ini, calon guru
sekolah dasar perlu memiliki pemahaman mendalam tentang berbagai pendekatan
pembelajaran bahasa yang mungkin berbeda-beda di antara siswa mereka. Beberapa siswa
mungkin lebih responsif terhadap pendekatan yang melibatkan interaksi sosial, sementara
yang lain mungkin lebih suka pendekatan yang menekankan pada pemahaman konsep secara
mendalam (Aisyah et al., 2020; Suparya, 2021).

Penelitian terdahulu tentang preferensi pendekatan pembelajaran bahasa telah
memberikan pemahaman mendalam tentang keberhasilan dan kelemahan berbagai metode
pembelajaran. Pendekatan seperti komunikatif, tematik, integratif, dan whole language telah
menjadi fokus utama dalam literatur pendidikan (Arum & Wahyudi, 2016; Hafidhoh, 2021;
Ibrahim, 2019; Suparya, 2021). Namun, belum banyak penelitian yang secara khusus
mengeksplorasi perspektif mahasiswa calon guru sekolah dasar terhadap pendekatan-
pendekatan ini. Pemahaman ini menjadi penting karena mahasiswa calon guru memiliki
peran kunci dalam mengimplementasikan dan mengembangkan metode pembelajaran bahasa
di masa depan. Pentingnya pendekatan pembelajaran bahasa di sekolah dasar tidak hanya
bergantung pada praktik pengajaran saat ini tetapi juga pada perspektif dan pilihan calon guru
yang akan datang. Mahasiswa calon guru membawa gagasan dan preferensi mereka ke dalam
ruang kelas, yang dapat memengaruhi bagaimana bahasa diajarkan dan dipahami oleh
generasi siswa mendatang. Oleh karena itu, urgensi penelitian ini adalah menggali lebih
dalam pandangan mahasiswa calon guru tentang pendekatan pembelajaran bahasa dan
bagaimana hal itu dapat memengaruhi metode pengajaran di sekolah dasar.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis secara komprehensif mengenai
preferensi mahasiswa calon guru sekolah dasar terhadap pendekatan pembelajaran bahasa.
Lebih Kkhusus, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi  preferensi mahasiswa, memahami pemahaman mahasiswa tentang
keberhasilan pendekatan pembelajaran tertentu, dan mengevaluasi kesiapan mahasiswa dalam
menghadapi perubahan dalam pendekatan pembelajaran bahasa. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan landasan bagi pengembangan kurikulum pendidikan guru
dan praktik pengajaran yang lebih efektif di sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan strategi pembelajaran bahasa yang
lebih adaptif di sekolah dasar. Hasil-hasil penelitian juga dapat menjadi sumber referensi bagi
institusi pendidikan guru dan pengambil kebijakan dalam merancang kurikulum yang lebih
relevan dengan perkembangan kebutuhan pembelajaran bahasa di tingkat dasar.

541



Preferensi Pendekatan Pembelajaran Bahasa di Sekolah Dasar: Perspektif Mahasiswa Calon Guru

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed-methods research) yang
menggabungkan elemen kualitatif dan kuantitatif (Creswell, 2014; Sugiyono, 2014). Desain
penelitian mix-methods yang digunakan dalam penelitian ini adalah concurren embedded
mixed methods, data kualitatif dan kuantitatif dikumpulkan secara bersamaan tetapi dianalisis
secara terpisah dan kemudian digabungkan untuk memberikan kajian yang lebih
komprehensif. Dalam hal ini, data kuantitatif dan kualitatif yang digunakan tidak dalam
proporsi yang berimbang (Mustagim, 2016). Data kuantitatif dalam penelitian ini memiliki
proporsi lebih banyak dibandingkan data kualitatif. Data kualitatif digunakan untuk
memverifikasi dan menguatkan data kuantitatif. Penelitian ini dirancang untuk
mengumpulkan data mengenai preferensi mahasiswa calon guru sekolah dasar terhadap
pendekatan pembelajaran bahasa. Survei ini akan memberikan pemahaman mendalam
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan mereka, persepsi terhadap keberhasilan
pendekatan pembelajaran, dan kesiapan mereka dalam mengimplementasikan pendekatan
tersebut. Survei dirancang dengan pertimbangan tinjauan literatur mengenai preferensi
pendekatan pembelajaran bahasa.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar, Jurusan Pendidikan Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Pendidikan
Ganesha. Pemilihan sampel ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Pertimbangan yang digunakan adalah mahasiswa sudah lulus pada mata kuliah Pendidikan
Bahasa Indonesia di Kelas Rendah dan Pendidikan Bahasa Indonesia di Kelas Tinggi.
Adapun jumlah sampel yang menjadi responden dalam penelitian ini berjumlah 112
mahasiswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode non-tes dengan
instrumen berbentuk kuesioner. Pernyataan dalam kuesioner mencakup aspek-aspek seperti
pemahaman mahasiswa calon guru tentang berbagai pendekatan pembelajaran bahasa,
pengalaman mereka dalam penerapan metode tersebut, dan persepsi terhadap efektivitas
masing-masing pendekatan. Setiap pernyataan didampingi skala likert untuk mengukur
tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan terhadap pernyataan tersebut.

Proses analisis data dalam penelitian ini juga dilakukan secara kuantitatif dan
kualitatif. Analisis secara kuantitatif digunakan untuk menganalisis hasil survei, dan analisis
secara kuantitatif digunakan untuk menganalisis hasil observasi. Data survei akan dianalisis
dengan bantuan software analisis statistik, yang mencakup analisis deskriptif untuk
menggambarkan hasil survei. Data observasi dianalisis dengan analisis tematik untuk
mengidentifikasi pola dan tema dalam data. Hasil analisis akan digunakan untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana metakognisi diterapkan dalam
konteks pembelajaran, dan bagaimana pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum
yang berlaku. Hasil analisis kualitatif dan kuantitatif kemudian akan diintegrasikan untuk
dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang pandangan mahasiswa calon
guru sekolah dasar terhadap pendekatan pembelajaran bahasa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Data hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk menjelaskan
distribusi hasil jawaban survei yang telah dilakukan. Data hasil survei telah dianalisis dengan
teknik analisis statistik deskriptif. Hasil temuan penelitian secara lengkap disajikan sebagai
berikut.
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Karakteristik Demografi Responden

Karakteristik demografi responden yang didapat berdasarkan hasil survei meliputi
jenis kelamin, tahun studi, dan pengalaman mahasiswa dalam mengikuti praktik mengajar.
Adapun data hasil survei mengenai karakteristik demografi responden disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Demografi Responden

No. Karakteristik f %
Laki-laki 29 25.89
1 Jenis Kelamin Perempuan 83 74.11
Total 112 100

Tahun | (Semester 1-2) 0 0.00

Tahun 11 (Semester 3-4) 0 0.00
2 Tahun Studi Tahun 11 (Semester 5-6) 97 86.61
Tahun IV (Semester 7-8) 15 13.39

Total 112 100

Belum memiliki pengalaman 2 1.79

3 Pengalaman Praktik 1-2 kali praktik 11 9.82
Mengajar >2 kali praktik 99 88.39

Total 112 100

Data hasil survei karakteristik demografi responden pada Tabel 1 menunjukkan
bahwa mayoritas responden merupakan mahasiswa perempuan (74.11%) dan sedang
menempuh pendidikan di program studi pendidikan guru sekolah dasar pada tahun ketiga
(86.61%). Selain itu, ditinjau dari pengalaman mengikuti praktik mengajar, mayoritas
mahasiswa sudah mengikuti lebih dari dua kali praktik mengajar di sekolah dasar (88.39%).
Karakteristik ini memberikan gambaran bahwa mayoritas mahasiswa sudah memiliki
pengetahuan dan pengalaman yang cukup mengenai kondisi pembelajaran bahasa di sekolah
dasar.

Preferensi Pendekatan Pembelajaran Bahasa
Hasil survei mengenai preferensi mahasiswa calon guru terkait dengan pendekatan
pembelajaran bahasa yang paling efektif digunakan di sekolah dasar disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Preferensi Pendekatan Pembelajaran Bahasa di Sekolah Dasar

No. Jenis Pendekatan f %
1 Pendekatan CBSA 2 1.79
2 Pendekatan Keterampilan Proses 9 8.04
3 Pendekatan Tematik Terpadu 45 40.18
4 Pendekatan Integratif 5 4.46
5 Pendekatan Struktural 1 0.89
6 Pendekatan Komunikatif 6 5.36
7 Pendekatan Whole Language 44 39.29

Total 112 100

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas responden memilih pendekatan
tematik terpadu (40.18%) dan whole language (39.29%) sebagai pendekatan yang paling
efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran di sekolah dasar. Hasil pertanyaan terbuka
menunjukkan bahwa alasan pemilihan pendekatan tematik terpadu dan whole language
sebagai pendekatan yang paling efektif adalah pendekatan ini membantu siswa memahami
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konteks penggunaan bahasa dalam situasi nyata, meningkatkan semua aspek keterampilan
berbahasa, dan mengintegrasikan kegiatan pembelajaran secara holistik.

Tingkat Kesiapan Calon Guru

Hasil survei mengenai kesiapan calon guru dalam merancang dan
mengimplementasikan pendekaran pembelajaran bahasa di sekolah dasar disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Tingkat Kesiapan Calon Guru

No. Tingkat Kesiapan f %
1 Sangat Siap 47 41.96
2 Siap 62 55.36
3 Cukup Siap 3 2.68
4 Kurang Siap 0 0.00
5 Tidak Siap Sama Sekali 0 0.00

Total 112 100

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas responden (97.32%) merasa siap
atau sangat siap dalam merancang dan mengimplementasikan pendekatan pembelajaran
bahasa dan mengembangkan metode pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan yang
mereka pilih. Selain itu, berdasarkan jawaban dari pertanyaan terbuka, sebagian besar
responden memberikan saran mengenai  perlunya pelatihan tambahan dalam
mengintegrasikan teknologi terkini dalam pembelajaran bahasa. Integrasi teknologi terkini
dalam pembelajaran bahasa dianggap penting dalam mendukung siswa dengan berbagai
kebutuhan, serta menyelaraskan pendekatan pembelajaran dengan keberagaman siswa.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan adanya variasi pandangan terhadap efektivitas
pendekatan pembelajaran bahasa di kalangan mahasiswa calon guru. Dua pendekatan yang
muncul sebagai yang paling efektif adalah pendekatan tematik terpadu dan whole language.
Keberhasilan kedua pendekatan ini, menurut pandangan mahasiswa calon guru, dapat
diatribusikan pada kemampuan mereka dalam mencapai tujuan pembelajaran yang mencakup
pengembangan keterampilan berbahasa secara komprehensif. Hasil temuan ini konsisten
dengan beberapa penelitian terdahulu yang menyoroti pentingnya pengajaran bahasa yang
kontekstual, interaktif, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa (Fauzi & Basikin,
2020; Yuliana et al., 2021).

Pendekatan tematik terpadu menunjukkan kemampuannya dalam mengintegrasikan
pembelajaran bahasa dengan konteks tematik yang lebih luas, menciptakan pengalaman
belajar yang kontekstual dan bermakna bagi siswa (Famaney & Wardani, 2021; Ridha, 2021).
Sementara itu, whole language, dengan pendekatannya yang holistik terhadap pembelajaran
bahasa, dianggap efektif dalam memfasilitasi pemahaman yang lebih utuh dan terpadu
terhadap keterampilan berbahasa (Aisyah et al., 2020; Suparya, 2021). Pendekatan tematik
terpadu berhasil memberikan gambaran menyeluruh tentang pengembangan keterampilan
berbahasa. Integrasi pembelajaran bahasa dengan tema tertentu membantu siswa untuk
melihat relevansi dan aplikasi bahasa dalam konteks kehidupan sehari-hari, memperkuat
pemahaman mereka secara komprehensif.

Whole language, dengan pendekatannya yang holistik, memberikan pengalaman
pembelajaran yang merangsang seluruh spektrum keterampilan berbahasa (Aisyah et al.,
2020; Suparya, 2021). Pemahaman siswa terhadap bahasa tidak hanya terbatas pada
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keterampilan membaca dan menulis tetapi juga melibatkan keterampilan mendengarkan dan
berbicara. Whole language menekankan holisme dalam pembelajaran bahasa, yang berarti
pengintegrasian berbagai keterampilan berbahasa dalam konteks aktivitas sehari-hari
(Suparya, 2021; Viora et al., 2021). Pendidikan bahasa tidak dipisahkan menjadi komponen-
komponen terpisah, tetapi diintegrasikan untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang
kaya dan bermakna. Selain itu, Pendekatan whole language memberikan penekanan pada
pentingnya konteks dan makna dalam pembelajaran bahasa. Siswa tidak hanya belajar aspek-
aspek teknis bahasa seperti kaidah tata bahasa, tetapi juga merasakan bagaimana bahasa
digunakan dalam situasi dunia nyata.

Sebagian besar responden menyatakan kesiapan mereka dalam merancang dan
mengimplementasikan metode pembelajaran bahasa berdasarkan pendekatan pilihan mereka.
Ini mencerminkan tingkat kesiapan para calon guru untuk menghadapi tantangan praktis
dalam pengajaran bahasa di sekolah dasar. Saran yang disampaikan oleh responden
menggarisbawahi pentingnya pelatihan tambahan dalam mengintegrasikan teknologi,
mendukung siswa dengan kebutuhan khusus, dan mempertimbangkan keberagaman siswa
dalam proses pembelajaran bahasa di sekolah dasar.

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman tentang
perspektif mahasiswa calon guru terhadap pendekatan pembelajaran bahasa. Pemahaman ini
dapat menjadi dasar untuk pengembangan program pendidikan guru yang lebih responsif
terhadap kebutuhan siswa dan dinamika pembelajaran bahasa di lingkungan sekolah dasar.
Temuan ini juga membuka pintu untuk penelitian lanjutan yang dapat mengeksplorasi lebih
lanjut tentang faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas kedua pendekatan tersebut, serta
bagaimana implementasi praktisnya dapat ditingkatkan. Penelitian lebih lanjutan dapat
membahas strategi konkrit dalam menerapkan pendekatan tematik terpadu dan whole
language di kelas, serta mempertimbangkan dampaknya terhadap pencapaian siswa dalam
jangka panjang.

4. SIMPULAN

Terdapat variasi pandangan terhadap efektivitas pendekatan pembelajaran bahasa.
Sementara sebagian besar mahasiswa calon guru melihat pendekatan tematik terpadu dan
whole language sebagai yang paling efektif. Hal ini didasarkan pada potensi pendekatan
tematik terpadu dan whole language dalam mencapai tujuan pembelajaran yang berkaitan
dengan pengembangan keterampilan berbahasa secara komprehensif. Selain itu, Sebagian
besar responden menyatakan kesiapan mereka dalam merancang dan mengimplementasikan
metode pembelajaran bahasa berdasarkan pendekatan pilihan mereka. Penelitian ini
memberikan kontribusi berharga terhadap pemahaman tentang perspektif mahasiswa calon
guru serta memberikan gambaran untuk penelitian lanjutan terkait dengan pengembangan
pendidikan guru yang lebih efektif.
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